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ABSTRAK

Yan Tinus Lanik (20103123), menyusun skripsi dengan judul
Hermeneutik Yehezkiel 34:15-16 tentang fungsi gembala dan implikasinya bagi
pendeta pada gereja masa kini. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
bagaimana fungsi gembala dalam Yehezkiel 34:15-16 yang seharusnya
dilaksanakan oleh pendeta pada gereja masa kini.

Judul ini diangkat sebagai sebuah bahan untuk melihat akan tugas dan
tanggungjawab seorang pendeta ketika melayani jemaat Tuhan di mana ia
melayani. Kerinduan jemaat Tuhan akan kahadiran sosok yang dapat menjadi
gembala mereka dan membawa mereka pada pengenalan yang sejati dengan cara
membangun relasi yang baik dengan Allah dan sesama. Dalam hal ini, kehadiran
seorang pendeta seharusnya menjadi sebuah figur yang akan diteladani oleh
anggota jemaat Tuhan baik dari segi tutur kata, penampilan dan sifatnya, sehingga
dia mampu menggembalakan mereka dengan baik dan benar.

Namun, kualitas pelayanan seorang pendeta masa kini banyak yang
menuai sorotan dari anggota jemaat maupun orang-orang awam. Banyak pendeta
saat ini yang memiliki masalah yang serius dengan anggota jemaatnya,
diakibatkan fungsi mereka dinilai tidak dilaksanakan dengan benar.

Merosotnya minat anggota jemaat untuk ikut serta di dalam pelayanan
diakibatkan fungsi seorang gembala yang tidak terlalu peduli terhadap mereka dan
mengabaikan tanggungjawab mereka. Anggota jemaat sangat mengharapkan
seorang pendeta yang benar-benar mampu memberikan waktu mereka sepenuhnya
untuk menggembalakan.

Setelah penulis mengadakan penelitian sehubungan dengan fungsi seorang
pelayan, ternyata seorang pendeta akan menjadi abdi Allah yang akan
mengerahkan seluruh kehidupannya untuk menggembalakan jemaat Tuhan di
mana ia melayani bukan sebatas hubungan spiritual tetapi juga menggembalakan
dalam hubungan sosial kemasyarakatan, sehingga anggota jemaat semakin
bertumbuh dan punya kerinduan yang tinggi untuk melakukan tri panggilan
gereja.
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